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ABSTRACT

Increasingly fierce business competition demands companies to be able to manage risks strategically and
in a structured manner. This study aims to analyze the risk management strategies implemented by PT.
Signal Niaga Indonesia in dealing with defaulted orders and stock imbalances, using the COSO framework
approach. The issues raised include excess stock due to unilateral cancellations by customers and the risk
of default from the payment term system. The research method used is descriptive qualitative with a case
study approach, through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that
the implementation of the five main components of the COSO framework-namely the control environment,
risk assessment, control activities, information and communication, and monitoring-can help companies
identify and control risks more effectively. Recommended strategies include evaluating customer
creditworthiness, updating the stock recording system, and strengthening internal regulations. The
implementation of these strategies has been proven to minimize financial losses and improve the company's
operational efficiency. These findings are expected to serve as a reference for other distribution business
actors in building a more adaptive and sustainable risk management system.

Keywords: Risk Management COSO Framework, Unpaid Orders, Inventory Imbalance.

Abstrak

Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mampu mengelola risiko secara strategis
dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan risiko yang diterapkan oleh
PT. Signal Niaga Indonesia dalam menghadapi pesanan gagal bayar dan ketidakseimbangan stok, dengan
menggunakan pendekatan kerangka COSO. Permasalahan yang diangkat meliputi kelebihan stok akibat
pembatalan sepihak oleh pelanggan dan risiko gagal bayar dari sistem pembayaran tempo. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lima komponen utama
dalam kerangka COSO—yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi
dan komunikasi, serta pemantauan—dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan
mengendalikan risiko dengan lebih efektif. Strategi yang disarankan mencakup evaluasi kelayakan kredit
pelanggan, pembaruan sistem pencatatan stok, serta penguatan regulasi internal. Penerapan strategi ini
terbukti dapat meminimalkan kerugian finansial dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha distribusi lainnya dalam membangun
sistem manajemen risiko yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Kerangka COSO, Pesanan Gagal Bayar, Stok Tidak Seimbang.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi, organisasi harus bersaing tidak hanya dalam hal harga dan kualitas produk, tetapi juga
dalam efisiensi operasional dan manajemen risiko di seluruh operasi bisnis (SindoNews, 2025). Faktor
eksternal yang dapat memengaruhi kelangsungan bisnis meliputi tren pasar yang berubah cepat, perilaku
pelanggan yang dinamis, dan kondisi ekonomi yang tidak dapat diprediksi. Sektor distribusi kemasan
menghadapi masalah yang semakin rumit karena permintaan yang berfluktuasi, potensi ketidakseimbangan
inventaris yang muncul, dan meningkatnya kemungkinan gagal bayar konsumen. Pengelolaan Persediaan
yang tidak akurat dapat menyebabkan kelebihan stok, yang meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko
barang rusak, serta kekurangan pasokan, yang mengakibatkan hilangnya penjualan dan penurunan kepuasan
pelanggan.

PT. Signal Niaga Indonesia, sebagai distributor kemasan makanan dan minuman di Surabaya, melayani
berbagai segmen pelanggan mulai dari kafe, restoran, hingga layanan katering dengan tingkat permintaan
yang bervariasi setiap waktu. Sistem pencatatan persediaan yang masih bersifat manual menimbulkan risiko
kesalahan input, ketidaksesuaian data, dan keterlambatan informasi (Ummah, 2019). Akibatnya, data stok
sering kali tidak akurat, sehingga memicu kelebihan atau kekurangan barang di gudang. Di sisi lain,
kebijakan penjualan tanpa uang muka (Down Payment) bagi pelanggan tetap diterapkan untuk
memfasilitasi kemudahan transaksi dan meningkatkan loyalitas pelanggan yang telah mengenal baik
penawaran perusahaan. Harapannya, kebijakan ini dapat memperkuat hubungan antara perusahaan dan
pelanggan. Namun, meskipun menguntungkan bagi pelanggan setia, terdapat risiko yang perlu diwaspadai,
yaitu perubahan mendadak dalam perilaku pelanggan yang dapat berujung pada pembatalan pesanan secara
tiba-tiba. Salah satu contohnya, seorang pelanggan memesan 30 ball sedotan dengan harga Rp160.000 per
ball, namun tiba-tiba membatalkan separuh pesanan dan hanya membeli 15 ball. Hal ini menyebabkan
perusahaan memiliki sisa 15 ball yang tidak terjual dengan nilai Rp2.400.000, di mana barang tersebut
tergolong jarang terjual sehingga menjadi beban keuangan sampai dapat dijual atau dikeluarkan dari
persediaan. Kelebihan stok ini berdampak pada kerugian langsung bagi perusahaan. Selain itu, risiko kredit
juga menjadi tantangan serius. Misalnya, kasus pelanggan bernama Jokopi yang memesan barang dalam
jumlah besar dengan sistem pembayaran tempo, namun saat jatuh tempo tidak mampu melunasi tagihan
sesuai kesepakatan. Hingga saat ini, pembayaran hanya dilakukan secara mencicil tanpa kejelasan waktu
pelunasan, yang berdampak langsung terhadap arus kas dan stabilitas keuangan perusahaan. Kasus-kasus
tersebut menunjukkan lemahnya pengendalian risiko kredit dan minimnya mekanisme mitigasi yang
efektif.

Permasalahan tersebut menuntut penerapan strategi pengelolaan risiko yang terstruktur dan komprehensif.
Salah satu kerangka kerja yang relevan untuk mengatasi hal ini adalah Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission (COSO), yang menyediakan metodologi sistematis untuk
mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, dan memantau risiko di seluruh lini organisasi (Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission and Internal, 2013). Kerangka COSO memiliki
lima komponen utama, yaitu: lingkungan pengendalian (control environment), penilaian risiko (risk
assessment), aktivitas pengendalian (control activities), informasi dan komunikasi (information and
communication), serta pemantauan (monitoring activities). Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
efektivitas kerangka COSO dalam meningkatkan sistem pengendalian internal dan manajemen risiko di
berbagai sektor. Dwiasnati & Hidayat (2022) menemukan bahwa penerapan COSO ERM di PT. Alphanet
mampu mengidentifikasi risiko secara menyeluruh dan mendukung pembuatan kebijakan manajemen risiko
yang lebih baik, meskipun perlu penguatan pada aspek budaya risiko. Temuan-temuan ini memperkuat
relevansi penggunaan kerangka COSO dalam konteks PT. Signal Niaga Indonesia yang menghadapi
tantangan manajemen stok dan risiko gagal bayar.

Dengan demikian, penerapan kerangka COSO pada PT. Signal Niaga Indonesia diharapkan mampu
memperkuat pengendalian internal, meningkatkan akurasi pencatatan persediaan, mengoptimalkan evaluasi
kelayakan kredit pelanggan, dan memastikan setiap keputusan operasional mempertimbangkan potensi
risiko. Integrasi kerangka ini diharapkan tidak hanya meminimalkan kerugian akibat stok tidak seimbang dan
pesanan gagal bayar, tetapi juga membangun sistem manajemen risiko yang adaptif terhadap perubahan
pasar, meningkatkan daya saing, dan menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Risiko

Strategi Pengelolaan Risiko: Mengurangi Kerugian Perusahaan dari Pesanan Gagal Bayar dan
Stock yang Tidak Seimbang dengan Pendekatan Kerangka COSO(Studi Kasus : Pt. Signal
Niaga Indonesia) (Dinda Putri Lestari)
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Manajemen merupakan proses pengorganisasian, perencanaan, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Beberapa definisi manajemen menyebutkan
bahwa manajemen adalah ilmu atau seni mengatur sumber daya dan aktivitas kerja sama kelompok dalam
mencapai tujuan bersama (Terry, Lee, Hilman, Siagian dalam Brilio.net, 2024). Dalam konteks pengelolaan
risiko, manajemen bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan berbagai faktor
ketidakpastian yang mungkin menghambat pencapaian tujuan organisasi (Kristiana et al., 2022).
Manajemen risiko didefinisikan sebagai proses sistematis untuk mengidentifikasi, menilai, dan merespons
risiko yang dapat memengaruhi tujuan organisasi (Ummah, 2019; Standar et al., 2020). Dengan proses yang
meliputi penetapan konteks, identifikasi risiko, analisis, evaluasi, mitigasi, komunikasi, dan pemantauan,
manajemen risiko membantu perusahaan mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan produktivitas.

Fungsi manajemen risiko meliputi pengurangan kerugian finansial, mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik, menjaga reputasi, serta membangun daya saing perusahaan (Afrizal Miradji et al., 2024).
Tujuan utama adalah meminimalkan dampak negatif risiko sekaligus memanfaatkan peluang bisnis baru
dengan manajemen risiko yang efektif dan terukur. Tahapan manajemen risiko menurut Ummah (2019)
meliputi: menetapkan konteks, mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, menilai dan mengevaluasi
risiko, mengurangi risiko, pemantauan risiko, serta komunikasi dan konsultasi dengan pihak terkait. Proses
ini penting untuk memastikan tindakan pengendalian yang tepat pada risiko spesifik seperti gagal bayar dan
ketidakseimbangan stok.

2.2. Risiko Gagal Bayar (Credit Risk)

Risiko gagal bayar mengacu pada kemungkinan pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya tepat waktu,
sehingga merugikan aliran kas perusahaan (Siva Nur Azahro & Budiharto, 2016; Cuandra & Suandri,
2024). Faktor penyebab meliputi kondisi keuangan yang tidak stabil, keterlambatan pembayaran pelanggan,
pengelolaan keuangan yang kurang optimal, serta faktor eksternal seperti kondisi ekonomi dan regulasi
(Ummabh, 2019). Dampaknya berupa kerugian finansial, gangguan likuiditas, dan potensi kebangkrutan jika
tidak dikelola dengan baik. Strategi pencegahan risiko gagal bayar mencakup evaluasi keuangan secara
berkala, diversifikasi pendapatan, peningkatan manajemen piutang, efisiensi operasional, serta pengawasan
ketat kondisi keuangan pelanggan (Shoosmiths, 2023). Dalam konteks PT. Signal Niaga Indonesia, risiko
ini muncul karena kebijakan penjualan tanpa uang muka kepada pelanggan tetap. Meskipun bertujuan
membangun loyalitas, kebijakan tersebut menimbulkan potensi gagal bayar dan pembatalan pesanan
sepihak yang dapat mengganggu stabilitas arus kas, kondisi ini dapat menyebabkan barang yang telah
disiapkan untuk pesanan tersebut menumpuk di Gudang.

2.3. Risiko Ketidakseimbangan Stok (Inventory Risk)

Ketidakseimbangan stok adalah kondisi di mana jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan tidak sejalan
dengan kebutuhan aktual atau permintaan pasar, yang umumnya terbagi menjadi dua bentuk, yaitu
kelebihan stok (overstock) dan kekurangan stok (stockout) (Chopra & Meindl, 2016). Kelebihan stok terjadi
ketika barang yang tersedia melebihi tingkat permintaan sehingga mengakibatkan biaya penyimpanan
meningkat, risiko kerusakan atau kedaluwarsa produk, serta tertahannya modal kerja yang seharusnya dapat
digunakan untuk aktivitas produktif lainnya. Sebaliknya, kekurangan stok muncul ketika persediaan tidak
mencukupi untuk memenuhi permintaan pelanggan, yang dapat menyebabkan hilangnya potensi penjualan,
penurunan kepuasan pelanggan, kerusakan reputasi perusahaan, serta biaya tambahan akibat pengadaan
darurat (Linkzasia, 2025).

Fenomena ketidakseimbangan stok sering kali menjadi salah satu penyebab utama inefisiensi operasional
dalam perusahaan distribusi. Kelebihan stok dapat menimbulkan beban biaya penyimpanan jangka panjang,
terutama jika perusahaan mengandalkan gudang dengan kapasitas terbatas. Sementara itu, kekurangan stok
dapat mendorong pelanggan untuk beralih kepada kompetitor, yang dalam jangka panjang menurunkan
loyalitas dan pangsa pasar. Untuk memitigasinya, diperlukan Strategi perencanaan permintaan yang tepat,
sistem pemantauan waktu nyata, promosi untuk mengurangi kelebihan stok, peramalan berbasis analitik,
pengisian stok otomatis, dan diversifikasi pemasok, semuanya diperlukan untuk mengatasi hal ini.
Perusahaan dapat mengidentifikasi, mengendalikan, dan memantau risiko inventaris secara sistematis
dengan mengintegrasikan teknik-teknik ini dengan kerangka kerja COSO. Hal ini meningkatkan
keberlanjutan bisnis, menurunkan biaya, dan menjaga arus kas.
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2.4. Kerangka Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO)
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Gambar 1. Komponen Kerangka COSO

Kerangka Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) merupakan salah
satu pedoman pengendalian internal dan manajemen risiko yang paling banyak diadopsi secara global.
Kerangka ini berfungsi sebagai panduan bagi organisasi untuk merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi sistem pengendalian internal yang mampu memberikan keyakinan memadai terhadap
pencapaian tujuan strategis, operasional, pelaporan, dan kepatuhan (Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission and Internal, 2013).

COSO menekankan bahwa pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi,
manajemen, dan seluruh personel organisasi. Artinya, efektivitas pengendalian internal tidak hanya
bergantung pada prosedur tertulis, tetapi juga pada komitmen dan keterlibatan semua pihak di
dalam perusahaan. Pendekatan COSO bersifat terintegrasi, sehingga dapat diterapkan untuk mengelola
beragam risiko, termasuk risiko keuangan, operasional, dan strategis.

Kerangka COSO terdiri atas lima komponen utama:

a. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) Komponen ini menjadi fondasi bagi seluruh elemen
pengendalian internal, mencakup integritas, nilai etika, filosofi manajemen, struktur organisasi,
pembagian wewenang, serta kompetensi sumber daya manusia. Lingkungan pengendalian yang kuat
akan membentuk budaya organisasi yang berorientasi pada kepatuhan dan pengendalian risiko.

b. Penilaian Risiko (Risk Assessment) Proses identifikasi dan analisis risiko yang berpotensi menghambat
pencapaian tujuan organisasi. Penilaian risiko membantu perusahaan memahami tingkat signifikansi dan
kemungkinan terjadinya risiko, sehingga dapat menetapkan prioritas penanganan.

C. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) Kebijakan, prosedur, dan mekanisme yang dirancang untuk
memastikan bahwa keputusan manajemen dan tindakan pengendalian risiko dapat dijalankan secara
konsisten. Contohnya termasuk otorisasi transaksi, rekonsiliasi data, pembatasan akses, serta
pemeriksaan fisik aset.

d. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) Ketersediaan informasi yang relevan,
akurat, dan tepat waktu menjadi kunci keberhasilan pengendalian internal. Komponen ini memastikan
bahwa informasi mengalir secara efektif ke seluruh tingkatan organisasi, baik secara vertikal maupun
horizontal, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data.

€. Pemantauan (Monitoring Activities) Proses evaluasi berkelanjutan atau peninjauan berkala terhadap
efektivitas pengendalian internal. Pemantauan memungkinkan perusahaan mendeteksi kelemahan sejak
dini dan melakukan perbaikan sebelum risiko berkembang menjadi masalah yang lebih besar.

artikel ini Kerangka Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO)
memiliki lima komponen utama yang diperinci menjadi 17 prinsip, yang dapat menjadi acuan dalam
membangun sistem pengendalian internal yang efektif (Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission and Internal, 2013).

Pertama, Lingkungan Pengendalian meliputi komitmen terhadap integritas dan nilai etika, independensi
dewan direksi dalam melakukan pengawasan, penetapan struktur organisasi yang jelas, komitmen terhadap
kompetensi sumber daya manusia, serta penegakan akuntabilitas. Pada PT. Signal Niaga Indonesia, prinsip
ini diwujudkan melalui kebijakan kredit yang transparan, pembagian wewenang yang jelas antara bagian
penjualan, gudang, dan keuangan, serta pelatihan staf terkait manajemen risiko dan pengendalian internal.

Strategi Pengelolaan Risiko: Mengurangi Kerugian Perusahaan dari Pesanan Gagal Bayar dan
Stock yang Tidak Seimbang dengan Pendekatan Kerangka COSO(Studi Kasus : Pt. Signal
Niaga Indonesia) (Dinda Putri Lestari)
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Kedua, Penilaian Risiko mencakup penetapan tujuan yang jelas, identifikasi risiko di seluruh entitas,
pertimbangan potensi kecurangan, dan penilaian perubahan signifikan yang dapat memengaruhi tujuan
perusahaan. Penerapannya di PT. Signal Niaga Indonesia terlihat pada proses identifikasi risiko gagal bayar
dan dampaknya terhadap persediaan, evaluasi pembatalan pesanan sepihak, serta penyesuaian strategi
berdasarkan perubahan tren permintaan pasar.

Ketiga, Aktivitas Pengendalian berisi pemilihan dan pengembangan pengendalian yang sesuai,
pengendalian umum atas teknologi, serta implementasi kebijakan dan prosedur. Perusahaan menerapkannya
dengan menetapkan batas kredit, menyelaraskan syarat pembayaran dengan profil risiko pelanggan,
mengintegrasikan sistem pencatatan stok dan piutang, serta membuat SOP pengadaan yang
mempertimbangkan status pembayaran.

Keempat, Informasi dan Komunikasi meliputi penggunaan informasi yang relevan dan berkualitas,
komunikasi internal yang tepat waktu, dan komunikasi eksternal kepada pihak berkepentingan. Di PT.
Signal Niaga Indonesia, hal ini dilakukan dengan memanfaatkan sistem informasi real-time untuk
pemantauan stok dan piutang, menyampaikan status pembayaran pelanggan kepada bagian gudang, serta
memberikan laporan keuangan periodik kepada manajemen.

Kelima, Pemantauan mencakup evaluasi berkelanjutan atau berkala terhadap pengendalian internal, serta
komunikasi kekurangan kepada pihak yang bertanggung jawab untuk perbaikan. Perusahaan
menjalankannya melalui audit internal rutin terhadap piutang dan persediaan, pelaporan temuan
ketidaksesuaian kepada manajemen, dan evaluasi berkala atas efektivitas SOP serta kebijakan kredit.

Dalam konteks PT. Signal Niaga Indonesia, penerapan kerangka COSO sangat relevan untuk mengatasi
permasalahan pesanan gagal bayar dan ketidakseimbangan stok. Melalui Risk Assessment, perusahaan dapat
mengidentifikasi keterkaitan antara piutang bermasalah dan dampaknya pada persediaan. Control Activities
dapat dirancang untuk mengatur batas stok, mengintegrasikan data piutang dengan sistem inventaris, serta
mengatur prosedur penagihan yang ketat. Sementara itu, Monitoring Activities memastikan bahwa
efektivitas kebijakan tersebut dievaluasi secara rutin, sehingga risiko yang sama tidak terulang.

Dengan mengimplementasikan kerangka COSO secara konsisten, perusahaan dapat memperkuat
pengendalian internal, meningkatkan efisiensi operasional, menjaga arus kas, dan mempertahankan daya
saing di tengah dinamika pasar yang kompetitif.

2.5. Kerangka Konspetual
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

JURNAL ILMIAH AKUNTANSI Vol. 2, No. 3, Agustus 2025, pp. 104 - 116



109
Dinda Putri Lestari dkk / Jurnal limiah Akuntansi Vol 2 No. 3 (2025) 104 — 116

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode studi kasus untuk menganalisis strategi
pengelolaan risiko pesanan gagal bayar dan ketidakseimbangan stok pada PT Signal Niaga Indonesia
dengan acuan kerangka COSO. Objek penelitian adalah strategi pengelolaan risiko operasional dan risiko
kredit, sedangkan sampel penelitian terdiri dari tiga informan kunci, yaitu Manager Operasional, Admin
Penjualan, dan Kepala Gudang yang terlibat langsung dalam proses operasional perusahaan.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi atas dokumen
internal perusahaan seperti invoice, kartu stok, dan SOP. Analisis data menggunakan model interaktif Miles
dan Huberman (1994) yang mencakup tiga tahap: data reduction (merangkum dan memfokuskan data
penting), data display (menyajikan data dalam bentuk narasi, tabel, dan kutipan), serta conclusion
drawing/verification (menarik kesimpulan dan memverifikasi temuan). Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber, teknik dan triangulasi waktu, sehingga informasi yang diperoleh konsisten, akurat, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Proses analisis risiko dalam penelitian ini mengacu pada lima komponen utama Kerangka COSO yang
diterapkan secara sistematis. Tahap pertama adalah Lingkungan Pengendalian (Control Environment), yaitu
mengidentifikasi nilai etika, integritas, kompetensi, struktur organisasi, pembagian wewenang, dan
akuntabilitas yang membentuk dasar budaya pengendalian di perusahaan. Tahap kedua, Penilaian Risiko
(Risk Assessment), dilakukan dengan mengidentifikasi risiko utama seperti pesanan gagal bayar dan
ketidakseimbangan stok, menganalisis kemungkinan dan dampaknya, menilai potensi risiko penipuan, serta
mengevaluasi perubahan kondisi internal maupun eksternal yang memengaruhi profil risiko perusahaan.
Selanjutnya, pada tahap Aktivitas Pengendalian (Control Activities), peneliti mengkaji kebijakan, prosedur,
dan mekanisme pengendalian yang diterapkan untuk memitigasi risiko, misalnya melalui pemeriksaan stok
berkala, evaluasi kelayakan kredit pelanggan, dan penerapan sistem otorisasi penjualan. Tahap keempat,
Informasi dan Komunikasi (/nformation and Communication), difokuskan pada penilaian kualitas,
kecepatan, dan ketepatan informasi yang mengalir antarbagian seperti gudang, penjualan, dan manajemen,
serta mekanisme komunikasi internal maupun eksternal yang berkaitan dengan pengendalian risiko. Tahap
terakhir adalah Pemantauan (Monitoring Activities), yang meliputi evaluasi berkelanjutan terhadap
efektivitas pengendalian, tindak lanjut hasil evaluasi atau audit internal, serta perbaikan berkesinambungan
untuk mengantisipasi risiko serupa di masa depan. Penerapan tahapan ini memungkinkan Kerangka COSO
tidak hanya memetakan risiko secara komprehensif, tetapi juga memandu perumusan strategi pengelolaan
risiko yang tepat sasaran bagi PT. Signal Niaga Indonesia.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Risiko

Berdasarkan hasil observasi dan analisis pada PT Signal Niaga Indonesia, terdapat dua risiko utama yang

menjadi fokus penelitian ini, yaitu risiko pesanan gagal bayar dan risiko ketidakseimbangan stok.

a. Risiko pesanan gagal bayar terjadi akibat kebijakan pemberian tempo pembayaran yang tidak
memiliki prosedur baku dan minim analisis kelayakan kredit. Pemberian fasilitas pembayaran tanpa
uang muka, khususnya pada pelanggan tetap, meningkatkan potensi piutang tak tertagih dan
menyebabkan deadstock untuk produk custom yang sulit dijual kembali. Risiko ini berdampak pada
penurunan profitabilitas dan terganggunya arus kas operasional.

b. Risiko ketidakseimbangan stok disebabkan oleh sistem pencatatan semi-manual yang rentan
kesalahan input, kelalaian pencatatan retur barang, dan keterlambatan pembaruan data. Selisih stok
sering kali baru terdeteksi saat stock opname. Dampaknya meliputi overstock, stock out, dan biaya
tambahan untuk promosi barang mati. Kondisi ini menghambat efisiensi operasional dan meningkatkan
risiko kerugian perusahaan.

Kedua risiko tersebut memiliki implikasi signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan strategi pengendalian berbasis kerangka COSO untuk meminimalkan dampak negatif
dan meningkatkan efektivitas operasional.
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4.2 Standar Operasional Prosedur (SOP) di PT Signal Niaga Indonesia

PT Signal Niaga Indonesia telah memiliki alur kerja operasional yang terstruktur melalui penerapan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang mencakup seluruh tahapan, mulai dari penerimaan pesanan hingga
penyimpanan dokumen transaksi. Proses operasional diawali dengan penerimaan pesanan yang dilakukan
oleh bagian admin penjualan melalui berbagai saluran komunikasi seperti WhatsApp, Instagram, maupun
kunjungan langsung pelanggan ke kantor. Setelah pesanan diterima, admin melakukan pencatatan dan
konfirmasi dengan menuliskan pesanan pada buku manual dan kartu stok, serta mengirimkan invoice
kepada pelanggan sebagai bukti pemesanan.Tahap berikutnya adalah persiapan barang yang
dikoordinasikan oleh kepala gudang bersama staf gudang, di mana barang diambil sesuai pesanan yang
telah dikonfirmasi. Setelah barang siap, dilakukan pengiriman menggunakan armada internal perusahaan
atau melalui mitra ekspedisi, umumnya dalam jangka waktu satu hingga dua hari setelah persiapan selesai.
Untuk menjaga kelancaran pembayaran, bagian admin penjualan melaksanakan follow up pembayaran,
khususnya bagi pelanggan yang diberi tempo.

Pelanggan baru biasanya diberikan tempo pembayaran selama tujuh hari, sedangkan pelanggan tetap dapat
memperoleh perpanjangan hingga satu bulan berdasarkan kebijakan perusahaan.Perusahaan juga
menerapkan prosedur retur barang untuk menerima dan mencatat barang yang rusak atau tidak sesuai
pesanan, yang ditangani oleh admin penjualan bekerja sama dengan bagian gudang. Selanjutnya, dilakukan
evaluasi stok mingguan yang bertujuan memeriksa kesesuaian stok fisik dengan catatan administrasi
serta mendokumentasikan deadstock. Evaluasi ini dilaksanakan oleh kepala gudang bersama admin
penjualan setiap akhir pekan.

Untuk memperkuat koordinasi, PT Signal Niaga Indonesia mengadakan rapat koordinasi tim setiap dua
hingga tiga minggu sekali, melibatkan admin, gudang, dan bagian keuangan untuk membahas kendala
operasional dan risiko yang dihadapi. Sebagai tahap akhir, perusahaan memiliki prosedur dokumentasi
dan arsip, di mana seluruh dokumen penting seperti invoice, surat jalan, bukti transfer, dan nota disimpan
baik secara fisik maupun digital untuk memastikan kelengkapan administrasi dan mempermudah proses
verifikasi di kemudian hari.

Penerapan SOP ini menunjukkan bahwa meskipun sistem yang digunakan masih bersifat semi-manual,
perusahaan telah memiliki mekanisme kerja yang cukup sistematis. SOP tersebut menjadi pedoman bagi
setiap bagian dalam melaksanakan tugasnya, sekaligus berfungsi sebagai alat pengendalian risiko
operasional dan risiko kredit yang relevan terhadap fokus penelitian, yaitu pesanan gagal bayar dan
ketidakseimbangan stok. Implementasi SOP ini juga menunjukkan adanya kesesuaian dengan beberapa
komponen dalam kerangka COSO, seperti Risk Assessment, Control Activities, Information and
Communication, dan Monitoring Activities. Namun, efektivitasnya masih sangat bergantung pada peran
sumber daya manusia (SDM), sehingga peningkatan kapasitas SDM dan digitalisasi sistem dokumentasi
menjadi rekomendasi penting untuk mendukung pengelolaan risiko yang lebih efektif.

Tabel 1. Standar Operasional Ptosedur (SOP) di PT. Signal Niaga Indonesia

Nama Deskripsi Pekerjaan Lokasi Waktu Pelaksanaan Penanggung
Prosedur Jawab
Penerimaan Menerima pesanan dari Kantor Saat pesanan masuk ~ Admin
Pesanan pelanggan melalui Admin Penjualan

WhatsApp, Instagram, atau  Penjualan
kunjungan langsung

Pencatatan Mencatat pesanan ke buku  Kantor Setelah pesanan Admin
dan manual dan kartu stok, Admin diterima Penjualan
Konfirmasi serta mengirim invoice Penjualan
Persiapan Mengambil barang sesuai Gudang Setelah konfirmasi Kepala Gudang
Barang pesanan dan menyiapkan Barang pesanan & Staff Gudang
untuk pengiriman
Pengiriman Mengantarkan barang ke Lokasi 1-2 hari setelah Kurir internal /
Barang pelanggan menggunakan pelanggan pesanan siap Mitra Ekspedisi
armada sendiri atau
ekspedisi
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Follow Up Mengingatkan pelanggan Online Setelah pembelian Admin
Pembayaran untuk pembayaran jatuh (WA/telepon kelima, pelanggan Penjualan
tempo atau cicilan ) diberi tempo

pembayaran 7 hari.
Jika sudah menjadi
pelanggan tetap,
tempo dapat
diperpanjang 1 bulan

Retur Barang ~ Menerima dan mencatat Kantor dan Setelah barang Admin
barang rusak atau tidak Gudang dikembalikan Penjualan &
sesuai pesanan Gudang

Evaluasi Stok ~ Melakukan pengecekan Gudang & Setiap akhir pekan Kepala Gudang

Mingguan stok fisik, mencocokkan Kantor & Admin
dengan catatan, serta Admin Penjualan
dokumentasi deadstock

Rapat Diskusi mingguan antar Kantor 2-3 Minggu Sekali Manajer

Koordinasi admin, gudang, dan Admin Operasional

Tim keuangan untuk evaluasi Penjualan
risiko operasional

Dokumentasi ~ Menyimpan invoice, surat ~ Kantor Setiap selesai Admin

dan Arsip jalan, bukti transfer, dan Admin transaksi Penjualan
nota secara fisik dan Penjualan
digital

4.3 Analisis Pengelolaan Risiko Berdasarkan Kerangka COSO

PT Signal Niaga Indonesia dianalisis menggunakan kerangka kerja Committee of Sponsoring Organizations
of the Treadway Commission (COSO), yang terdiri dari lima komponen utama: Lingkungan Pengendalian
(Control Environment), Penilaian Risiko (Risk Assessment), Aktivitas Pengendalian (Control Activities),
Informasi dan Komunikasi (/nformation and Communication), serta Pemantauan (Monitoring Activities).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Lingkungan Pengendalian, perusahaan belum memiliki SOP
formal terkait pengelolaan risiko dan pengambilan keputusan kredit masih bersifat subjektif. Pada Penilaian
Risiko, belum terdapat sistem formal seperti risk scoring, dan penilaian hanya didasarkan pada pengalaman
lapangan. Dalam Aktivitas Pengendalian, prosedur masih manual, tidak ada limit kredit pelanggan, dan
pengawasan stok hanya mengandalkan stock opname bulanan. Pada Informasi dan Komunikasi, proses
pertukaran informasi masih informal, data dikelola melalui Microsoft Excel tanpa sistem ERP terintegrasi,
dan belum ada sistem peringatan dini (early warning). Pada Pemantauan, perusahaan hanya melakukan
evaluasi insidentil seperti stock opname bulanan dan peninjauan piutang saat terjadi keterlambatan
pembayaran, tanpa tim audit internal.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip COSO di PT Signal Niaga Indonesia masih lemah,
bersifat reaktif, dan belum terintegrasi. Hal ini mengindikasikan adanya risiko residual yang tinggi apabila

tidak dilakukan perbaikan sistem pengendalian internal secara menyeluruh.

Tabel 2. Analisis Pengelolaan Risiko Berdasarkan Kerangka COSO

Komponen COSO Temuan Utama di PT Signal Niaga Kutipan Wawancara
Indonesia Pendukung
Lingkungan Struktur organisasi sudah jelas dan "Approval pengambilan
Pengendalian terdapat pemisahan tugas antar bagian keputusan adalah owner...
(admin, gudang, piutang, marketing, jadi enggak semua
finance). Namun, pengambilan keputusan penjualan itu dikasih harga
strategis masih terpusat pada owner. yang sama." (Ibu Sulis,

Admin Penjualan, 2025)
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Penilaian Risiko

- Tidak ada sistem formal risk assessment.

"Kita nggak punya sistem

- Penilaian risiko hanya berdasarkan scoring atau  analisis
pengalaman pribadi. khusus buat pelanggan
- Tidak ada analisis kelayakan kredit baru" (Ibu Sulis, Admin
pelanggan baru. Penjualan, 2025).
Aktivitas - Approval hanya dilakukan manual oleh "Setiap  hari  sebelum
Pengendalian owner. melakukan aktivitas kami
- Tidak ada limit kredit pelanggan. selalu cek stok barang.
- Stock opname hanya dilakukan bulanan. Kalau ada selisih, kami
- Crosscheck data masih manual antara lakukan pengecekan fisik
admin dan gudang. lagi" (Bapak Supri, Kepala
Gudang, 2025).
Informasi dan - Komunikasi antar bagian hanya melalui "Kami adakan briefing 2-3
Komunikasi briefing informal. kali seminggu, supaya
- Tidak ada sistem early warning untuk semua bagian tahu kendala
piutang jatuh tempo atau stok kritis. yang  sedang terjadi"
- Data diolah dengan Excel, tanpa ERP. (Bapak  Supri, Kepala
Gudang, 2025).
"Pernah data hilang karena
mati lampu" (Ibu
Susilowati, 2025).
Pemantauan - Monitoring hanya lewat stock opname "Kita ada stock opname

bulanan dan follow wup piutang. bulanan, dan sesckali ada

- Tidak ada tim audit internal. sidak mendadak  dari

- Evaluasi risiko hanya dilakukan owner" (Ibu Susilowati,

insidentil saat ada masalah besar. Manager Keuangan,
2025).

4.4 Strategi Pengelolaan Risiko yang Sudah dan Direkomendasikan

PT

Signal Niaga Indonesia telah menerapkan sejumlah langkah pengelolaan risiko, meskipun masih

sederhana, manual, dan belum terdokumentasi secara formal sesuai prinsip COSO (2013). Strategi yang
telah berjalan meliputi: Pelaksanaan sftock oprname rutin minimal satu kali sebulan untuk memastikan
kesesuaian stok fisik dan catatan administrasi, briefing internal rutin antarbagian sebanyak 2-3 kali
seminggu guna membahas kendala operasional, crosscheck manual antara data stok fisik dan catatan
administrasi sebelum pengiriman barang, serta evaluasi piutang secara berkala dan penagihan manual
melalui telepon atau pesan singkat.

Langkah-langkah tersebut mencerminkan kesadaran perusahaan terhadap risiko pesanan gagal bayar dan
ketidakseimbangan stok, namun pelaksanaannya masih bersifat reaktif dan belum berbasis prosedur baku
yang terintegrasi. Berdasarkan hasil analisis serta mengacu pada lima komponen COSO, strategi penguatan
yang direkomendasikan adalah:

a.

b.

Penyusunan dan penerapan SOP kredit pelanggan yang memuat kriteria kelayakan, batasan limit
kredit, dan prosedur pemberian fasilitas tempo pembayaran.

Pengembangan database pelanggan berisi histori transaksi dan pembayaran untuk mendukung
analisis risiko kredit yang lebih akurat.

Implementasi sistem barcode untuk meningkatkan akurasi pencatatan pergerakan barang dan
meminimalkan kesalahan input.

Penggunaan software inventory management yang menyediakan data stok real-time dan dilengkapi
fitur peringatan dini terhadap stok kritis atau overstock.

Penerapan early warning system untuk memantau piutang yang mendekati jatuh tempo sehingga
penagihan dapat dilakukan secara proaktif.

Pelatihan internal terkait risk awareness bagi seluruh karyawan agar memahami peran dan tanggung
jawab dalam pengendalian risiko.

Penerapan strategi-strategi ini secara konsisten diharapkan dapat memperkuat efektivitas pengendalian
internal perusahaan, menekan risiko kerugian akibat pesanan gagal bayar dan ketidakseimbangan stok, serta
memastikan keselarasan praktik pengelolaan risiko dengan prinsip COSO.
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Indonesia

Kategori Strategi

Strategi yang Sudah
Diterapkan

Strategi yang Disarankan
(Berdasarkan COSO)

Pengendalian Piutang / Kredit

- Evaluasi piutang
secara berkala secara
manual.

- Follow up piutang

lewat WA dan telepon.

- Membuat SOP kredit pelanggan.

- Mengembangkan database histori
pembayaran pelanggan.

- Membuat sistem early warning untuk
piutang jatuh tempo.

Pengendalian Stok

- Stock opname rutin
bulanan.

- Crosscheck manual
antara admin dan
gudang.

- Briefing 2-3 kali
seminggu untuk
evaluasi stok.

- Mengimplementasikan sistem barcode.
- Menggunakan software inventory
management.

- Melakukan monitoring stok berbasis
real-time dan membuat laporan stok
harian.

Pengelolaan Umum

- Pengambilan
keputusan kredit
sepenuhnya oleh
owner berdasarkan
hubungan pribadi.

- Menerapkan risk assessment formal
untuk setiap transaksi besar.

- Mengadakan pelatihan risk awareness
kepada karyawan.

- Membentuk tim monitoring risiko

internal.

4.5 Kesesuaian Temuan Penelitian dengan Teori

Temuan ini mendukung konsep COSO (2013) bahwa pengendalian internal efektif mencakup lima
komponen: Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan
Komunikasi, serta Pemantauan. Analisis menunjukkan bahwa PT Signal Niaga Indonesia masih memiliki
kelemahan di hampir semua komponen tersebut.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Kawatu et al. (2020) yang menemukan bahwa lemahnya pengendalian
internal meningkatkan risiko operasional, khususnya pada pengelolaan piutang dan persediaan. Penelitian
ini juga memperkuat temuan Asnawi (2022) yang menekankan bahwa ketiadaan SOP formal dalam
pengelolaan risiko menyebabkan ketidakteraturan pengambilan keputusan dan berpotensi memicu kerugian
finansial.

4.6 Gap antara Teori dan Praktik di Lapangan

Berdasarkan kerangka COSO, terdapat kesenjangan signifikan antara teori pengelolaan risiko yang ideal

dan praktik di lapangan, di antaranya:

a. Tidak adanya sistem penilaian risiko formal Perusahaan belum memiliki risk assessment terstruktur
untuk menilai probabilitas dan dampak risiko. Keputusan lebih banyak didasarkan pada intuisi dan
pengalaman.

b. Ketiadaan SOP pengendalian risiko Setiap divisi bekerja berdasarkan kebiasaan dan arahan verbal,
tanpa panduan tertulis. Hal ini menimbulkan inkonsistensi dalam pengambilan keputusan dan
penanganan risiko.
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c. Pengawasan operasional yang bersifat incidental Monitoring hanya dilakukan melalui stock opname
bulanan dan briefing mingguan. Tidak ada audit internal atau sistem pemantauan berkala yang
memastikan efektivitas pengendalian risiko.

d. Sistem informasi semi-manual Pengolahan data masih menggunakan Microsoft Excel, yang sangat
bergantung pada ketelitian operator dan rawan kesalahan input. Belum ada sistem ERP atau perangkat
lunak manajemen persediaan modern.

4.7 Implikasi Temuan Penelitian

Hasil temuan ini memberikan implikasi penting:

a. Potensi kerugian berulang — Risiko gagal bayar dan ketidakseimbangan stok akan terus terjadi jika
perbaikan sistem tidak segera dilakukan.

b. Efisiensi operasional rendah — Proses kerja menjadi tidak efisien karena banyak waktu dan sumber
daya digunakan untuk memperbaiki kesalahan yang sebenarnya dapat dicegah.

c. Penurunan kredibilitas perusahaan — Masalah pengiriman barang, penagihan, dan stok dapat
menurunkan kepercayaan pelanggan dan pemasok.

d. Kebutuhan transformasi sistem — Perusahaan perlu mengadopsi pendekatan pengelolaan risiko yang
terstruktur sesuai prinsip COSO, termasuk pembuatan SOP, penggunaan sistem informasi modern,
pembentukan tim pengawasan risiko, dan pelatihan karyawan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi pengelolaan risiko di PT Signal Niaga
Indonesia dengan pendekatan kerangka Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSQO), dapat disimpulkan bahwa perusahaan menghadapi dua jenis risiko utama, yaitu
risiko pesanan gagal bayar (credit risk) dan risiko ketidakseimbangan stok (inventory risk). Risiko
gagal bayar muncul akibat kebijakan tempo pembayaran yang tidak terstruktur, ketiadaan SOP kredit, serta
pengambilan keputusan yang subjektif tanpa analisis kelayakan pelanggan. Sementara itu, risiko
ketidakseimbangan stok disebabkan oleh sistem pencatatan semi-manual, kesalahan input data, retur barang
yang tidak terdokumentasi, serta absennya sistem pemantauan stok secara real-time.

Penerapan komponen COSO di perusahaan masih belum optimal. Lingkungan pengendalian lemah karena
tidak adanya SOP formal dan belum adanya pengambilan keputusan berbasis data; penilaian risiko
dilakukan secara intuitif; aktivitas pengendalian cenderung reaktif dan tidak terdokumentasi; informasi dan
komunikasi bersifat informal; serta pemantauan hanya dilakukan secara insidentil melalui stock opname
dan penagihan piutang.

Strategi yang telah diterapkan perusahaan, seperti stock opname bulanan, briefing antarbagian, dan evaluasi
piutang berkala, belum mampu mengatasi akar permasalahan risiko. Oleh karena itu, strategi yang lebih
efektif berdasarkan kerangka COSO meliputi: penyusunan SOP kredit dan pengelolaan stok,
pengembangan sistem basis data pelanggan dan penggunaan software manajemen persediaan, penerapan
sistem early warning untuk piutang jatuh tempo, serta pelatihan internal guna meningkatkan kesadaran
risiko (risk awareness) di seluruh level organisasi. Implementasi strategi tersebut diharapkan dapat
meminimalkan potensi kerugian, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat daya saing
perusahaan di industri distribusi kemasan makanan dan minuman.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasilnya, antara

lain:

a. Keterbatasan Akses Data Tidak semua informasi yang dibutuhkan peneliti dapat diakses secara
lengkap akibat kebijakan internal perusahaan. Beberapa data yang bersifat sensitif atau rahasia tidak
dapat diungkapkan secara terbuka, sehingga membatasi kelengkapan analisis.

b. Keterbatasan Ruang Lingkup Penelitian Fokus penelitian hanya mencakup risiko pesanan gagal bayar
(credit risk) dan ketidakseimbangan stok (inventory risk) pada satu perusahaan, yaitu PT Signal Niaga
Indonesia. Oleh karena itu, temuan penelitian ini tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi pada
perusahaan lain dengan sektor usaha yang berbeda.

c. Potensi Subjektivitas Informan Data yang diperoleh melalui wawancara sangat dipengaruhi
oleh pandangan dan pengalaman informan. Hal ini secara alami dapat mengandung unsur
subjektivitas yang mungkin memengaruhi penafsiran terhadap situasi di lapangan.
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